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Abstract 
In everyday life, batik motifs are a means to learn mathematics. Batik motifs can come from various regions, one 

of which is Batik Lontara Bugis which comes from the Bugis-Makassar area. This study aims to explore the 

concept of flat shapes in Batik Lontara Bugis motifs using an ethnomathematics approach so that it can be used 

to learn mathematics. Using ethnography as a research methodology, data were collected through observation, 

interviews, and documentation, then analyzed using triangulation techniques to ensure the validity of the results. 

The results showed that Batik Lontara Bugis motifs contain the concept of flat shapes such as circles, rectangles, 

and rhombuses where these concepts are seen in mathematics learning in schools. In addition, this motif contains 

a cultural philosophy that reflects harmony, togetherness, and respect for customs. The integration of 

ethnomathematics with local culture not only enriches the mathematics learning process but also strengthens 

students' cultural identity. This research is expected to contribute to the development of innovative culture-based 

learning methods while encouraging the preservation of local cultural heritage in the context of formal 

education. 
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Abstrak 
Dalam kehidupan sehari-hari, motif batik adalah salah satu cara untuk belajar matematika. Motif batik dapat 

berasal dari berbagai daerah salah satunya adalah Batik Lontara Bugis yang berasal dari Bugis-Makassar. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi konsep geometri datar dalam motif Batik Lontara Bugis 

menggunakan pendekatan etnomatematika, sehingga dapat digunakan sebagai alat belajar matematika. Dengan 

menggunakan etnografi sebagai metodologi penelitian, data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan 

dokumentasi, kemudian dianalisis menggunakan triangulasi teknik untuk memastikan validitas hasil. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa pada motif Batik Lontara Bugis mengandung konsep geometri datar seperti 

lingkaran, persegi panjang, dan belah ketupat dimana konsep-konsep tersebut terlihat dalam pelajaran matematika 

sekolah. Selain itu, motif ini mengandung filosofi budaya yang mencerminkan keharmonisan, kebersamaan, dan 

penghormatan terhadap tradisi. Integrasi etnomatematika dengan budaya lokal tidak hanya memperkaya proses 

pembelajaran matematika tetapi juga memperkuat identitas budaya siswa. Penelitian ini diharapkan memberikan 

kontribusi pada pengembangan metode pembelajaran inovatif berbasis budaya, sekaligus mendorong pelestarian 

warisan budaya lokal dalam konteks pendidikan formal. 

 

Kata kunci: Etomatematika; Geometri; Batik Lontara Bugis 

 

PENDAHULUAN  

Matematika berarti ilmu pengetahuan yang didapat dengan berpikir atau bernalar (Andriono, 

2021). Dalam pendidikan dasar, menengah, dan perguruan tinggi, matematika menjadi sangat penting 

(Astuti, et al., 2023). Namun, karena siswa menghadapi kesulitan dengan simbol dan konsep abstrak 

yang terkandung di dalamnya, matematika sering dianggap sebagai mata pelajaran yang sulit (Nur, et 
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al., 2024). Pembelajaran matematika membantu siswa memperbaiki cara mereka berpikir tentang 

masalah dan mempersiapkan cara mereka berpikir untuk masa depan (Safitri et al., 2021). Pembelajaran 

matematika di sekolah dapat mempengaruhi perkembangan berbagai kemampuan matematika siswa. 

Tujuan pembelajaran matematika adalah agar siswa dapat memahami konsep-konsep matematika 

dengan baik. Namun, ada tantangan dalam mencapainya, salah satunya adalah masih banyak pendidik 

yang belum menerapkan pendekatan yang tepat dalam mengajarkan matematika kepada siswa 

(Setyawati, et al., 2023). Suatu pendekatan diperlukan untuk pembelajaran matematika agar efektif 

(Oktavianti et al., 2022). Etnomatematika merupakan suatu pendekatan yang dapat digunakan oleh guru 

untuk mengajarkan matematika. 

Untuk mengatasi masalah dalam pendidikan matematika di Indonesia, perlu dilakukan perubahan 

mendasar agar matematika dapat lebih terhubung dengan konteks nyata dan budaya lokal para siswa 

(Prahmana & D’Ambrosio, 2020). Budaya adalah komponen penting dari kehidupan sosial, karena 

budaya adalah suatu kesatuan yang menyeluruh dan menjadi dasar dalam hubungan antar individu 

(Tupen, 2024). Menurut Pathuddin, et al. (2023) Karena matematika dianggap sebagai ilmu yang 

abstrak, netral, dan tidak terpengaruh budaya, matematika dan budaya sering dianggap sebagai dua hal 

yang tidak berhubungan. Akibatnya, matematika sering diabaikan dalam konteks nilai-nilai sosial. 

Sedangkan menurut Radiusman et al. (2021) Etnomatematika adalah perpaduan antara konsep 

matematika dan tradisi budaya. Etnomatematika adalah bentuk matematika yang diterapkan oleh suatu 

komunitas budaya melalui berbagai kegiatan rutin, seperti menghitung, mengukur, merancang struktur 

atau peralatan, menciptakan pola, dan aktivitas serupa lainnya (Hasanah, et al., 2019). Dari beberapa 

pernyataan diatas, dapat disimpulkan bahwa matematika sering dianggap terpisah dari budaya karena 

dipandang sebagai ilmu yang netral, abstrak, dan bebas dari pengaruh sosial. Namun, etnomatematika 

menunjukkan bahwa matematika sebenarnya dapat terintegrasi dengan budaya. Etnomatematika 

menggabungkan konsep matematika dengan tradisi budaya melalui aktivitas sehari-hari, seperti 

menghitung, mengukur, merancang struktur, menciptakan pola, dan kegiatan serupa lainnya. 

Pembelajaran matematika yang tidak ada hubungannya dengan dunia nyata akan sia-sia (Cahyadi, et 

al., 2020). 

Seiring berjalannya waktu, batik telah berkembang di berbagai wilayah Indonesia dengan 

mengadopsi motif tradisional setiap wilayah (Evawani, 2024). Salah satu jenis batik yang paling 

populer di Indonesia, batik Sulawesi Selatan menggabungkan motif yang berasal dari budaya lokal. 

Banyak desain batik yang mengambil inspirasi dari budaya lokal, seperti kapal pinisi, aksara Bugis-

Makassar, ukiran Toraja, dan lainnya. Secara umum, batik memiliki karakteristik unik yang 

membedakan setiap jenis batik dari yang lainnya (Afifah, et al., 2020). Karakteristik ini biasanya terlihat 

pada motif yang digunakan, seperti pada Batik Lontara Bugis. Secara umum, Batik Lontara Bugis 

memiliki pola yang mengandung unsur-unsur geometri. Namun, masih banyak orang yang belum 

menyadari bahwa terdapat konsep matematika yang terkandung dalam Batik Lontara Bugis. 
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Studi etnomatematika tentang motif Batik Melati dari Desa Kebon menemukan bahwa motif 

garuda dan daun menunjukkan konsep translasi, rotasi, dan refleksi (Fachrunnisa & Sari, 2023). Selain 

itu, penelitian etnomatematika juga dilakukan tentang Motif Batik Lebak. Penelitian tersebut 

menemukan bahwa motif tersebut terkait dengan berbagai konsep matematika selain memiliki nilai 

filosofis, seperti simetri, kesamaan, kongruensi, dan konsep transformasi geometri seperti translasi, 

refleksi, rotasi, dan dilatasi (Mahuda, 2020). Dari berbagai penelitian yang telah dilakukan, studi 

mengenai etnomatematika, terutama yang berkaitan dengan batik, telah dilakukan banyak penelitian 

sebelumnya. Namun belum ada penelitian yang secara khusus menyelidiki etnomatematika batik 

Lontara Bugis. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi geometri dalam motif 

batik tradisional Batik Lontara Bugis melalui pendekatan etnomatematika, dengan harapan dapat 

meningkatkan efektivitas pembelajaran matematika. 

Berdasarkan uraian tersebut, studi ini bertujuan untuk memberikan pemahaman yang lebih 

mendalam tentang konsep geometri, khususnya geometri datar, yang ditemukan dalam motif Batik 

Lontara Bugis. Hasilnya dapat digunakan sebagai bahan untuk mengajar siswa matematika. Studi ini 

juga diharapkan akan memberikan kontribusi yang signifikan untuk membangun metode pembelajaran 

yang relevan secara kontekstual dan budaya. 

METODE  

Jenis penelitian kualitatif yang digunakan dalam penelitian ini adalah etnografi dimana  menurut 

Rezhi et al. (2023) etnografi adalah bidang ilmu yang bertujuan untuk mendeskripsikan kebudayaan. 

Pendekatan etnografi ini bertujuan untuk mengeksplorasi dan memahami secara mendalam konsep 

etnomatematika yang terkandung dalam motif Batik Lontara Bugis. Penelitian ini berfokus pada 

pengumpulan data melalui metode observasi, wawancara, dan dokumentasi untuk mengungkap nilai-

nilai budaya serta konsep geometri yang terdapat dalam motif tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk 

meningkatkan keberadaan dan nilai budaya Batik Lontara Bugis. Hasil pengumpulan data dianalisis 

dengan menggunakan teknik triangulasi teknik. Teknik ini bertujuan untuk memastikan validitas 

informasi yang dieksplorasi terkait konsep geometri dan nilai budaya yang ada dalam permainan 

tradisional yaitu sepak takraw. Triangulasi teknik membandingkan tiga teknik yang berbeda, 

diantaranya observasi lapangan, wawancara dan studi dokumentasi/literatur.   

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil penelitian didasarkan pada dokumentasi, observasi, dan wawancara dengan budayawan 

Bugis-Makassar, dokumen (jurnal), dan pembuat Batik Lontara Bugis mengenai nilai budaya yang ada 

pada motif Batik Lontara Bugis, ditemukan bahwa motif Batik Lontara Bugis punya nilai sejarah dan 

budaya yang kuat. Motif batik ini terinspirasi dari aksara Lontara, tulisan tradisional Bugis-Makassar 

yang sudah ada sejak dulu, digunakan untuk menulis sejarah dan cerita penting. Motifnya berbeda dari 
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batik lain karena menggunakan aksara Lontara dan elemen alam yang menggambarkan kehidupan 

masyarakat Bugis-Makassar, sehingga batik ini punya ciri khas tersendiri.  

Narasumber menjelaskan bahwa Batik Lontara mengandung pesan filosofis, seperti ajakan untuk 

hidup harmonis, menghormati alam, dan menjaga hubungan baik. Nilai-nilai budaya seperti gotong 

royong dan kerja sama juga tercermin dalam proses pembuatannya. Ada simbol-simbol khusus dalam 

motifnya, seperti perahu Pinisi yang melambangkan keberanian dan motif flora-fauna lokal yang 

dipercaya membawa keberuntungan. Narasumber juga menjelaskan bahwa biasanya, Batik Lontara 

dipakai di acara-acara penting, misalnya pernikahan, sebagai bentuk identitas budaya Bugis. Tantangan 

melestarikannya adalah kurangnya minat dari generasi muda dan biaya produksi yang tinggi. Maka, 

diperlukan upaya mengenalkan Batik Lontara ini, misalnya lewat pendidikan dan pameran budaya, agar 

semakin dikenal dan diminati. Dengan begitu, Batik Lontara bukan sekadar kain tradisional, melainkan 

juga simbol budaya, filosofi hidup, dan semangat kebersamaan dalam masyarakat Bugis yang 

diwariskan dari satu generasi ke generasi berikutnya (Damayanti, Ashari & Faisal, 2024). 

Berdasarkan dokumentasi dari jurnal menurut Afrianto (2019), batik Lontara adalah batik yang 

menggunakan aksara Lontara sebagai inspirasi utama untuk membentuk motif dan polanya. Kini, batik 

Lontara menjadi kebanggaan Kota Makassar karena motifnya memperkuat identitas budaya, khususnya 

bagi suku Bugis-Makassar. Kain batik ini tidak hanya menjadi kebutuhan pakaian, tetapi juga sebagai 

cara untuk mengekspresikan identitas, baik identitas pribadi maupun kelompok. Dalam konteks acara 

formal atau seragam dinas, penggunaan Batik Lontara membangkitkan semangat kebersamaan (esprit 

de corps) di antara para pemakainya. Selain itu, Batik Lontara menciptakan kesan identitas kolektif di 

kalangan birokrat, yang merasa memiliki status sosial lebih tinggi. Dalam hal ini, pakaian yang mereka 

kenakan menjadi simbol status dan identitas mereka (Patappa, 2019). 

Selain sebagai simbol identitas, Batik Lontara juga bertujuan untuk melestarikan budaya. Dengan 

menggunakan aksara Lontara sebagai motif, batik ini memperkenalkan kembali aksara tradisional 

tersebut dalam bentuk yang lebih modern dan bisa diterima masyarakat luas (Asnawi, et. al., 2021). 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada saat penelitian, diperoleh konsep geometris datar pada 

Batik Bugis Lontara adalah sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Batik Lontara Bugis yang Mengandung Unsur Geometri Datar 

Tabel 1. Dokumentasi Motif Batik Lontara Bugis dan Analisis Geometri Datar 
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No. Gambar Analisis Geometri Datar 

1. 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Pola Batik 

Lontara pada aksara da 

 

 

  

 

 

 

Gambar 3. Lingkaran 

Lingkaran teridentifikasi dari pola Aksara da yang ada 

dalam Motif Batik Lontara. Rumus untuk menentukan 

luas dan keliling lingkaran: Luas: 𝜋𝑟2   Keliling: 2𝜋𝑟 

3.  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Pola Batik 

Lontara pada aksara ka 

 

 

 

 

Gambar 5. Lingkaran 

Persegi panjang teridentifikasi pada gambar Motif 

Batik Lontara disamping, dapat dilihat aksara ka 

memiliki empat sisi berhadapan dengan panjang yang 

sama dan empat sudut siku-siku, atau 90°. Keliling 

dan luas persegi panjang dapat dihitung dengan rumus 

berikut: Luas: 𝑝 × 𝑙                  Keliling: 2(𝑝 + 𝑙) 

4. 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Pola Batik 

Lontara pada aksara sa 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Belah Ketupat  

Belah ketupat teridentifikasi dari pola huruf sa yang 

terbentuk dari empat sisi yang berhadapan satu sama 

lain, memiliki panjang yang sama dan memiliki sudut 

yang sama, sehingga membentuk sudut  90°. Rumus 

untuk menentukan luas dan keliling belah ketupat: 

Luas: 
1

2
× 𝑑1 × 𝑑2           Keliling: 4 × 𝑠 

 

Berdasarkan hasil eksplorasi nilai budaya dan konsep geometri pada Motif Batik Lontara Bugis, 

diperoleh bahwa Motif Batik Lontara Bugis memiliki nilai-nilai budaya yaitu motif batik ini berasal 

dari aksara Lontara, tulisan tradisional masyarakat Bugis-Makassar yang telah ada sejak lama. Batik 

Lontara membawa pesan tentang pentingnya hidup rukun dan menjaga hubungan baik, karena 

desainnya menggambarkan nilai-nilai Bugis-Makassar yang menghormati kebersamaan serta ikatan 

sosial yang kuat (Utami & Setyawan, 2018). Pola aksara yang berulang dan tersusun teratur 

merefleksikan nilai-nilai keharmonisan, kebersamaan, dan penghargaan terhadap tradisi yang menjadi 

  



Eksplorasi Geometri Dalam Motif Batik Lontara Bugis: Pendekatan Etnomatematika Pada Pembelajaran 

Mirdayanti, Fitriani Nur, Andi Ika Prasasti Abrar 

Jupika: Jurnal Pendidikan Matematika, Volume 7 Nomor. 2. September 2024. Hal.195-202 

 

200 
 

inti dari filosofi Batik Lontara (Nurdin, 2024). Selain itu, Motif Batik Lontara Bugis juga memiliki 

konsep geometri yaitu titik, sudut, garis sejajar, dan belah ketupat. 

Sudah banyak penelitian yang dilakukan sebelumnya mengenai etnomatematika, khususnya yang 

berkaitan dengan batik, penelitian yang dilakukan oleh Faiziyah, et al., (2021) yang mengeksplorasi 

Batik Solo dan menemukan konsep matematika di dalamnya. Hasil penelitian menunjukkan pada motif 

Batik Solo banyak ditemukan konsep matematika khususnya geometri yaitu titik, garis dan bidang. 

Motif garis ini dapat digunakan dalam pembelajaran geometri transformasi yaitu translasi, refleksi, dan 

prinsip tesselasi. Selain itu juga terdapat garis vertikal dan horizontal serta garis tegak lurus dan sejajar. 

Konsep matematika khususnya geometri yang digunakan dalam pembuatan Batik adalah penggunaan 

prinsip tessellation atau tiling.  

Selain itu, penelitian yang juga telah dilakukan oleh (Afifah, et al., 2020) menemukan bahwa 

motif Sekar Jagad Tulungagung dari Batik Gajah Mada mengandung konsep matematika seperti bangun 

datar, geometri transformasi, sudut dan garis. Batik ini memiliki bentuk geometris transformasi jajar 

genjang, elips, dan belah ketupat. Batik ini juga memiliki banyak garis dan sudut, seperti garis sejajar, 

sudut tumpul, sudut berseberangan, sudut dalam dan luar berseberangan, sudut dalam sepihak, dan 

sudut luar sepihak. Selain itu, motif batik ini juga mengandung nilai-nilai budaya. Motif batik ini berasal 

dari hal-hal yang ada di masyarakat, seperti tanaman, makanan, atau barang, karena kata "jagad" berarti 

dunia dan "sekar" berarti bunga (Hasbi, 2021). Sehingga penelitian ini menemukan kesamaan dengan 

penelitian sebelumnya dalam hal eksplorasi batik tradisional dan nilai budaya yang terkandung. Namun, 

perbedaannya terletak pada objek yang dikaji, yaitu Motif Batik Lontara Bugis serta nilai-nilai filosofi 

budaya yang terkait di dalamnya (Niza & Purnamasari, 2024. 

KESIMPULAN  

Motif Batik Lontara Bugis mencerminkan nilai budaya seperti keharmonisan, kebersamaan, dan 

penghormatan terhadap tradisi Bugis-Makassar, dengan pola aksara Lontara yang menggambarkan 

filosofi kehidupan, seperti hidup rukun dan menjaga hubungan baik, sekaligus mengandung konsep 

matematika, khususnya geometri datar, seperti lingkaran, persegi panjang, dan belah ketupat, sehingga 

dimungkinkan untuk digunakan sebagai alat pembelajaran matematika untuk membantu siswa 

mempelajari konsep bangun datar. Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengeksplorasi konsep 

matematika lainnya atau konsep matematika secara umum untuk menghubungkan berbagai konsep 

yang lebih luas. Selain itu, hasil penelitian ini perlu diterapkan dalam proses pembelajaran di lembaga 

pendidikan untuk meningkatkan pemahaman konsep matematika di lingkungan sekolah sekaligus 

memanfaatkan batik sebagai media pembelajaran. 
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